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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Cinangka Kabupaten Serang

adalah sebaga berikut :

a. Penulis cukup mengenal kondisi sekolah dan personalianya

b. Tersedianya sumber data yang berhubungan dengan penelitian

c. Terdapat masalah menarik untuk diteliti

d. Mendapat izin dari kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian

2. Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang diteliti,

maka dalam hal ini penelitian terhitung mulai persiapan sebelum

kelapangan sampai selesai penelitian yang mulai dari bulan Januari

2019 sampai Febuari 2019



54

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

NO KEGIATAN

PELAKSANAAN

Maret

Tahun

2018

Juni

Tahun

2018

Januari

Tahun

2019

Febuari

Tahun

2019

Maret

Tahun

2019

Mei

Tahun

2019

1.

Ujian Proposal

2.
Observasi
Penelitian Awal

3.
Penyebaran
Angket

4.
Penelitian

5.
Pengelolaan Data

6.
Sidang
Munakosah

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjenis

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional.Yang dimaksud

dengan metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan
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untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang

berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. 1 Sedangkan

pendekatan korelasi adalah suatu pendekatan untuk mengetahui ada

tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. 2 Dengan

demikian deskriptif korelasi merupakan suatu metode yang digunakan

mengumpulkan data berdasarkan fenomena-fenomena yang ada,

kemudian dikorelasikan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan

antara dua variabel.

Dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif,

pendekatan korelasional. Penulis berusaha mencari ada tidaknya

pengaruh model pembelajaran time token terhadap peningkatan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) di

SMAN 1 Cinangka Kabupaten Serang Kelas X dan tahun pembelajaran

20018-2019.

C. Populasidan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi atas:

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan kerakteristik tertentu

1 Nana SyaodihSukmadinata, MetodePenelitianPendidikan, (Bandung: PT.
RemajaRosdaKarya, 2005),71

2SuharsimiArikunto, ManajemenPenelitian, ( Jakarta: RinekaCipta, 2006),326
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.3

Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena

terbatasan dana, tenaga dan wakatu dapat menggunakan sampel yang

diambil dari populasi itu apa yang dipelajari untuk populasi.

Dalam penelitian ini, populasi yang dijadikan penelitian

adalah siswa SMAN 1 Cinangka Kabupaten Serang. Tetapi karena

jumlah siswa SMAN 1 Cinangka Kabupaten Serang dengan jumlah

154 siswayang terbagi dalam 5 kelas.

2. Sampel dan Teknil Sampling

Untuk memudahkan penulisan dalam melakukan penelitian

maka digunakan penelitian sampel, sampel adalah bagian atau wakil

yang akan diteliti.4 Sampel yang baik adalah sampel yang memiliki

populasi atau representive, artinya yang menggambarkan keadaan

populasi yang maksimal.

Untuk menentukan jumlah sampel penelitian, penulis

berpedoman kepada pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan,

apa bila subjeknya kurang dari 100, maka sebaiknya diambil semua

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D) Bandung :Alfabeta, 2012). 117.

4 S Margono, metologi penelitian pendidikan, ( Jakarta: rinekacipta, 2000).
109.



57

dan jika jumlah populasinya lebih dari 100 orang maka lebih baik

diambil 10 - 15% atau 20 - 25% atau lebih untuk di jadikan sampel

penelitian atas dasar itu maka penulis mengambil sampel 25% dari

jumlah populasitersebut dengan perhitungan 154 x = 38,5

dibuletin menjadi 38.

Adapun tehnik penelitian pengambilan sampel ini dengan

cara random sampling yaitu pengambilan sampel yang tanpa pilih-

pilih untuk menjadianggota sampel. Karena teknil pengambilan

sampel adalah random maka setiap angkota populasi mempunyai

peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota populasi sampel

yang sama untuk dijadikan sampel. Untuk menentuka yang diteliti,

pengambilan sampel dilakukan secara acak yakni dari kelas X A, B,

C, D, E, diambil sampel dua kelas yakni kelas A dan kelas B.

D. Variabel Penelitian

Variabel Independent: Variabel ini sering disebut sebagai

variabel stimulus, predictor/antecerdent. Dalam bahasa Indonesia sering

disebut sebagai Variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel dependent (terikat). Variabel Dependent: sering disebut variabel

output, kriteria dalam bahasa Indonesia sering disebut terikat. Variabel
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terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas.5

Sesuai dengan judul, penelitian ini memuat 2 (dua) variabel, yaitu

Variabel Independent yakni Pengaruh model pembelajaran Time Token

sebagai variabel X dan Variabel Dependent yakni Hasil Belajar Siswa

sebagai Variabel Y, untuk lebih jelas maka kedua variabel tersebut

diuraikan sebagai berikut :

1. Definisi Konsep

a. Model pembelajaran time token

Metode Time Token adalah suatu metode yang menghendaki

adanya interaksi antara pendidik dengan peserta didik siswa dibentuk

kedalam kelompok belajar, yang dalam pembelajaran ini mengajarkan

keterampilan sosial untuk menghindari siswa mendominasi pembicaraan

atau menghindarkan siswa diam sama sekali berdiskusi.

b. Hasil belajar

Hasil belajar adalah tingkat kemampuan yang dimiliki siswa

dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang

diperoleh dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain hasil

belajar merupakan sebuah proses perubahan dari apa yang

dimengerti dan dipahami oleh peserta didik dalam proses

5Sugiarto Dkk, Tehnik Sampling, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), cet-13, h.
130
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pembelajaran yang dapat diukur dengan nilai ataupun angka

setelah mengikuti proses pembelajaran.

2. Definisi Operasional

Model pembelajaran time token yaitu sekor total dari

keaktifan, kekompakan, dan keefektifan siswa dalam peruses

pembelajaran.

Hasil belajar adaah tingkat kemampuhan yang dimiliki siswa

dalam menerima, menolok, dan menilai informasi-informasi yang

diperoleh dalam peruses belajar mengajar. Dengan kata lain hasil

belajar siswa merupakan sekor yang didapatkan dari nilai tes siswa,

yang dapat diukur dari hasil pemahaman dan kecerdasan siswa dan

menerima materi pembelajaran pendidikan agama Islam.

E. Teknik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”. Dalam penelitian ini

penulis menggunakan tehnik pengumpulan data sebagai berikut:

1) Observasi

Observasi ialah  “pengamatan langsung terhadap obyek penelitian,

yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek

dengan menggunakan seluruh alat indra.
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2) Wawancara

Wawancara (interview) adalah “sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancara untuk memperoleh informasi dari orang yang

diwawancara.

3) Angket

Angket (kuesioner) adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal ia ketahui.’’

4) Untuk mempelajari masalah  model pembelajaranTime Token

digunakan buku-buku atau artikel-artikel dari internet tentang Time

Token dan pendidikan umum. Sedangkan untuk peningkatan hasil

belajar siswa digunakan buku-buku yang berkaitan dengan masalah

siswa. Dan untuk mengolah data digunakan buku-buku penelitian dan

buku-buku statistic.

F. TeknikAnalisis Data

Data yang telah terkumpul, penulis kualifikasikan sesuai dengan

jenisnya. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan dua

pendekatan, yaitu untuk data kualitatif dianalisis dengan pendekatan

logika, sedangkan untuk data kuantitatif dianalisis dengan prosuder

statistik. Teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:
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1. Kuantifikasi data

Data hasil penyebaran angket, sebelum dianalisis terlebih  dahulu

dikuantifikasikan  dengan skala liker yaitu:

1. Jawaban (a) diberi skor = 5

2. Jawaban (b) diberi skor = 4

3. Jawaban (c) diberi skor = 3

4. Jawaban  (d) diberi skor = 2

5. Jawaban (e) diberi skor = 1

Sedangkan jawaban negatif, berlaku sebaliknya.

2. Mencari range dengan rumus:

R = (H- L) + 1

Keterangan :

R = Total Range

H = High Score (Nilai tertinggi)

L = Lowest Score (Nilai terendah)

I = Bilangan konstanta

3. Menentukan jumlah atau banyaknya kelas , dengan rumus:

K = 1 + (3,3) log n6

Keterangan :

K = banyak kelas

6Darwiyansyah, dkk, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : UIN Jakarta
Pers, 2006) . 18
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N = banyak data

4. Menentukan panjang kelas (interval), dengan rumus:

P =

5. Menentukan Distribusi Frekuensi Variabel X

6. Membuat grafik histogram dan Poligon Variabel X

7. Menentukan ukuran gejala pusat/ analisis tendensi sentral dengan

cara:

8. Menghitung mean, dengan rumus:

x̅ =∑
N

Keterangan :

x̅= mean yang akan dicari

∑Fx = jumlah (Fx.X)

N = Banyaknya frekuensi yang ada

9. Menghitung median, dengan rumus:

Md = b + p
12 −

10. Menghitung modus dengan rumus:

Mo= 3 Me −2 x͞
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Keterangan :

Mo : Modus yang dicari

3 Me : 3 dikalidenganhasil median

2X̅ = 2 dikali dengan hasil mean

11. Menentukan standar deviasi, dengan rumus:

SD=
( ) 7

Keterangan :

SD = standardeviasi

∑X2 =jumlahdeviasi yang dikuadratkan

∑F   = jumlahfrekuensi

12. Melakukan uji normalitas dengan langkah – langkah sebagai

berikut :

a.Uji Z, dengan rumus :

Z =

Keterangan :

X = Batas Kelas

X̅͞  = Mean (nilai rata-rata)

SD = Standar deviasi

7Sudjana, Metodestatistika, ( Bandung: Tarsito, 1996), 95
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b.Menghitung X2 (chi kuadrat), dengan rumus :

X2= ∑ (Oi – Ei)2

Ei 11

Keterangan :

X2 = chi kuadrat

Oi = frekuensi observasi, yaitu banyaknya data yang termasuk

pada suatu kelas interval

Ei = frekuenasi ekspektasi – n x Luas z table

13. Uji linearitas, dengan cara

a. Analisis Regresi dengan rumus :

1) =
∑ (∑ )–(∑ )(∑ )∑ ² ̶ (∑ )²

2) =
∑ –(∑ )(∑ )∑ ² ̶ (∑ )²

14. Menentukan Koefisien Korelasi, dengan rumus 8:

r xy = N∑xy - (∑x) (∑y)

√{N∑X2 – (∑x)2}{ N∑y2 – {∑y}2

Keterangan :

rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment

N = Number of cases

∑xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X danskor Y

8Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,( Jakarta: Rineka
Cipta 1998). 319
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∑X = Jumlah seluruh skor X

∑Y = Jumlah seluruh skor Y

∑X² = Jumlah kuadrat dari deviasitiaps kor X

∑Y² = Jumlahkuadratdarideviasitiapskor Y

15. Menentukan penafsiran tinggi rendahnya korelasi 9

Keterangan :

0,00 – 0,20 = korelasi rendah sekali

0,00 – 0,40 = korelasi rendah

0,40 – 0,70 = korelasi sedang

0,070 – 0,90 = korelasi tinggi

0,090 – 1,00 = korelasi sanga

Men t tinggi

16. Nguji Hipotesis, dengan rumus:

t = r √ N- 2

√ 1 – r2

17. Menghitung besarnya Konstribusi variabelX terhadap variabel Y

dengan menggunakan Coeviensi Determinasi (CD)

CD = r2 x 100 %

9DarwyanSyah, dkk, Pengantar Statistika Pendidikan, (Cirendu Ciputat: Haja
Mandiri 2011) . 93


